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Abstrak: Upaya aparat Desa Pattapa untuk mengembangkan potensi pariwisata desa, ditunjukkan dengan
pembentukan tim pengurus pengembangan desa wisata dan karang taruna. Namun, sejak pembentukannya,
belum ada langkah riil program untuk mewujudkannya. Pembuatan buku profil desa melalui pelatihan pemetaan
menggunakan software berbasis android dan pelatihan drone, menjadi media untuk mengumpulkan bahan
penulisan profil potensi desa. Pemberian pemahaman tentang keunikan Desa Pattappa dari segi mineral bahan
galian dan hasil pemotretan baik menggunakan software pemetaan dan drone, sangat memberi wawasan untuk
pengembangan desa. Hasil drone yang memperlihatkan landscape penggunaan lahan dan software pemetaan
berbasis android yang memberikan keterangan lokasi, koordinat, dan waktu pengambilan gambar secara langsung
memberikan bukti faktual tentang objek potensi desa yang dapat didorong untuk kepariwisataan. Terjadi perubahan
mindset awal pengembangan desa. Awalnya, desa diarahkan untuk mengembangkan agrowisata dengan
menonjolkan Kebun Nanas, seperti yang dikembangankan desa tetangganya yaitu Desa Jangan-Jangan. Namun,
setelah kegiatan ini pengembangan kepariwisataan desa dialihkan ke potensi mineral bahan galian sebagai
komoditi utama untuk dieksplor dan dikembangkan sebagai ciri kepariwisataan Desa Pattappa. Selama kegiatan
juga, tampak antusiasme tinggi warga untuk mengikuti. Partisipasi aktif warga adalah modal dasar pelaksanaan
program desa. Kolaborasi warga dan aparat desa mewujudkan desa pariwisata akan menjadi kekuatan untuk
menggalang program pengembangan desa. Utamanya warga desa, merupakan pihak yang berperan sebagai
subjek dan objek dari terselenggaranya program-program pengembangan desa.
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1. Pendahuluan

Sejak pembentukan Tim Pengurus Pengembangan Desa Wisata dan Karang Taruna Desa Pattappa bulan
Februari 2024, belum ada program nyata yang dijalankan untuk menuju desa wisata. Hal tersebut disebabkan
antara lain desa tidak memiliki pemahaman tentang potensi sumberdaya alam sehingga upaya untuk menjadi desa
wisata hanya mengandalkan panorama pedesaan dan anggota Pengurus Pengembangan Desa Wisata dan
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Karang Taruna kurang memiliki wawasan potensi selain panorama yang akan ditonjolkan dalam upaya menjadi
desa wisata.

Berkaca dari desa tetangga yaitu Desa Jangan-Jangan yang mengembangkan agrowisata jenis wisata
kebun nanas, Desa Pattappa pun ingin mengembangkan hal serupa karena memiliki kesamaan jenis tanah dan
topografi. Namun, jika dilihat potensi sumberdaya alam meliputi bahan galian mineral, Desa Pattappa memiliki
keunikan khas. Desa ini memiliki potensi mineral dan batuan antara lain mangan, Batubara, galena, kromit, ,
batugamping/marmer, dan pasir silika (Chalik dkk., 2024). Keberadaan mineral-mineral inilah yang menarik minat
kampus-kampus yang memiliki prodi kebumian dan pertambangan yang berada di regional Sulawesi Selatan untuk
melakukan praktek kuliah lapangan. Kampus-kampus yang dimaksud adalah Universitas Hasanuddin, Universitas
Bosowa, Universitas Pejuang Republik Indonesia, dan Universitas Muslim Indonesia.

Penelitian tentang kualitas dari bahan galian mineral di Desa Pattappa juga sudah cukup banyak. Namun,
jika ingin melanjutkan ke proses penambangan dari segi kuantitas belum memadai. Selain itu, dampak
penambangan yang merubah bentang alam secara signifikan bentang alam juga akan sangat merugikan. Sebab
ada keterbatasan dalam penambangan yaitu umur penambangan. Setelah semua bahan galian mineral
dieksploitasi maka penambangan juga akan berhenti.

Potensi bahan galian mineral ini, jika dikembangkan dalam kepariwisataan kiranya akan lebih menarik.
Mengedepankan aspek edukasi bagi wisatawan mengenai potensi bahan galian mineral adalah sesuatu yang baru
di regional Sulawesi. Umumnya corak desa wisata di regional Sulawesi menonjolkan aspek panorama
pegunungan, bahari, kebudayaan, dan situs-situs Kerajaan masa lampau. Pengembangan konsep eduwisata
mengenai potensi sumberdaya alam dan bahan galian mineral mirip seperti yang dikembangan di Karangsambung,
Kota Kebumen, Jawa Tengah.

Adanya kesadaran warga untuk mempromosikan potensi desa, kemudian dikaitkan dengan potensi
sumberdaya mineral di Desa Pattappa, kiranya dapat merubah mindset pengembangan kepariwisataan di daerah
ini. Kedua aspek ini adalah modal utama dalam pengembangan kepariwisataan yang diharapkan dapat
mendatangkan pendapatan desa agar kemandirian desa dapat terwujud.

2. Metode

Dalam rangka mendorong pengembangan wisata bahan galian mineral, maka pengumpulan data base
potensi wisata desa adalah hal yang penting. Potensi tersebut dituangkan dalam bentuk buku profil potensi desa.
Sehingga metode kegiatan yang dilaksanakan adalah dengan pelatihan penggunaan software berbasis pemetaan
dan pelatihan drone. Kedua kegiatan ini bertujuan untuk memotret area desa dan menyediakan titik-titik lokasi
keterdapatan bahan galian mineral secara faktual.

3. Hasil dan Diskusi

Desa Pattappa sebagai wilayah administratif Kabupaten Barru mewakili keunikan geologi seperti yang
terdapat di Karangsambung, Jawa Tengah. Variasi batuan yang kompleks juga terdapat di daerah ini. Manifestasi
dari keragaman batuan dan kompleksitas geologi menyebabkan keterdapatan endapan mineral. Banyak penelitian
mengenai mineral di daerah ini, bahkan warga desa pun mengetahui keterdapatannya. Namun, pengembangan
dan pengelolaan untuk dijadikan objek wisata, sama sekali tidak pernah terbayangkan oleh warga desa.

Kegiatan pembuatan buku profil desa, yang dimulai dengan pengenalan software pemetaan berbasis
android yaitu GPS MAP Camera free berhasil menggugah kesadaran warga desa dalam mempromosikan potensi
wisata. Hasil tangkapan kamera yang dihasilkan mencantumkan secara otomatis keterangan mengenai nama
daerah, koordinat lokasi, dan waktu pengambilan foto. Keterangan ini memberikan visual yang lebih faktual tentang
keberadaan objek foto yang diambil.

Kemudian kegiatan kedua, yaitu pelatihan pengoperasian drone. Kegiatan ini merupakan penginderaan
jarak jauh. Memotret desa dari atas ke bawah. Hasil foto udara berupa peta yang digambarkan dalam bentuk 2
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dimensi, menunjukkan area luasan daerah cakupan penerbangan drone. Dari peta dapat diketahui area
penggunaan lahan, seperti: kantor desa, pertanian/perkebunan, dan persawahan.
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Gambar 1. Bimbingan teknis warga desa penggunaan GPS Map Camera

Diskusi dan evaluasi dilakukan setelah kedua kegiatan dilaksanakan. Dalam kegiatan ini diketahui bahwa
antusiasme warga sangat tinggi dan memiliki gambaran mengenai bahan yang akan dituangkan dalam buku profil
desa. Keterlibatan aktif warga dalam pengelolaan desa adalah hal yang utama. Selain itu, dukungan dari
pemerintah desa setempat dan stakeholder juga dibutuhkan untuk mendorong melalui kebijakan yang bersinergi
dengan keinginan warga. Pada kegiatan ini pula, warga dan aparat desa menyepakati untuk mengembangkan
kepariwisataan berbasis potensi mineral bahan galian. Sedangkan, potensi agrowisata juga tetap dijalankan untuk
menopang komoditi utama kepariwisataan mineral bahan galian.

Gambar 2. Foto bersama pejabat desa dan warga desa yang mengikuti pelatihan drone

Potensi mineral bahan galian desa, secara instan dapat dikembangkan dengan melakukan penambangan.
Namun, hal ini secara langsung akan merubah landscape desa. Mengurangi eksotisme panorama desa. Bahkan
dapat merubah tatanan masyarakat dan nilai-nilai luhur, budaya, historical dan kearifan lokal desa. Pariwisata
adalah media untuk pemberdayaan warga desa dan sebagai sebuah upaya untuk melestarikan dan melindungi
aset desa serta menghargai warisan budaya, sekaligus mendorong pembangunan berkelanjutan. Melalui
pariwisata penjagaan aset mineral bahan galian akan lebih berumur panjang, ketimbang penambangan. Sebab
penambangan memiliki ‘umur’, bergantung pada ketersediaan jumlah bahan galian yang akan diambil.
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Selain itu, pengembangan pariwisata berbasis eduwisata, dinilai sangat sesuai untuk dikembangkan desa.
Secara regional, konsep eduwisata di Sulawesi Selatan adalah hal yang baru. Kabupaten Maros dan Pangkep
mengembangkan geopark karst (Setya dkk., 2021; Jaya dkk., 2022). Kedua daerah ini menonjolkan kekhasan
batuan karst yang membentang dan menghubungkan kedua kabupaten ini. Batuan karst ini masuk dalam kategori
world natural heritage (Duli & Mulyadi, 2019). Tiongkok juga memiliki hal yang sama namun berbeda bentuk
bentang alam karstnya. Tiongkok dengan bentang alam karst berbentuk kerucut, sedangkan Maros-Pangkep
berbentuk seperti menara/tiang. Pengembangan eduwisata mineral bahan galian di Desa Pattappa lebih diarahkan
untuk memperkenalkan penggunaan mineral. Umumnya mineral yang ada di Desa Pattappa digunakan di industri
pembuatan baterai untuk kendaraan listrik seperti batubara (Dindi dkk., 1989; He dkk., 2016; Yong dkk., 2022; Wu
dkk., 2024), dan galena (Parker, 2001; Albright dkk., 2012; McKeon dkk., 2014; Rand & Moseley, 2015). Selain itu,
pasir kuarsa dibutuhkan untuk industri pembuatan solar cell dan kaca (Dararutana, 2009; Xakalashe & Tangstad,
2012; Santos dkk., 2015; Darwis dkk., 2020; Hurle dkk., 2022; Subandrio & Agadinata, 2022). Sedangkan mineral
krom digunakan diindustri logam sebagai bahan alloy yang dapat menghasilkan berbagai baja khusus dan bahan
refraktori yang memiliki kekuatan tinggi, ketahanan korosi, ketahanan aus, ketahanan suhu tinggi, dan ketahanan
oksidasi (Pariser, 2014; Bakri dkk., 2023).

Gambar 3. Diskusi dan evaluasi tentang bahan pembuatan buku profil desa

4. Kesimpulan

Kegiatan pembuatan buku profil desa melalui pengumpulan bahan mengenai potensi desa, memberikan
dampak signifikan pada perubahan mindset warga dan aparat desa. Warga dan aparat desa sepakat untuk
mengeksplor dan mengembangkan basis kepariwisataan pada potensi mineral bahan galian.
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